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i 

ABSTRAK 

 

 

FAJRIN ALFARABI.2014. Penanaman Nilai-Nilai Moral oleh Orang 

Tua dalam Keluarga Menurut Remaja di Jorong Kubang Kenagarian 

Magek Kecamatan Kamang Magek Kabupaten Agam 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terdapatnya perilaku remaja yang 

baik di Jorong Kubang. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

penanaman nilai-nilai moral pada anak menurut remaja dalam keluarga di 

Jorong Kubang Kanagarian Magek Kecamatan Kamang Magek Kabupaten 

Agam ditinjau dari aspek:  (1) melalui pembiasaan, (2) melalui keteladanan, 

(3) melalui nasehat, (4)melalui perhatian dan (5) melalui pembuatan aturan. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua remaja di Jorong Kubang yang berjumlah 26 

orang, pengumpulan data dengan menggunakan angket dan alat pengumpulan 

data quisioner. Sedangkan teknik analisis datadengan menggunakan rumus 

persentase. 

Berdasarkan penemuan penelitian maka diperoleh gambaran: (1) 

penanaman nilai moral dalam keluarga melalui pembiasaan baik, (2) 

penanaman nilai moral dalam keluarga melalui keteladanan baik, (3) 

penanaman nilai moral dalam keluarga melalui nasehat baik, (4) penanaman 

nilai moral dalam keluarga melalui perhatian baik dan (5) penanaman nilai 

moral dalam keluarga melalui pembuatan aturan baik. Dari temuan di atas 

dapat diambil kesimpulan bahwa penanaman nilai-nilai moral pada anak 

menurut remaja sudah berjalan dengan baik hal ini terbukti dari hasil 

persentase tiap variabel yang menyatakan baik. Saran secara umum agar 

penanaman nilai-nilai moral ini dapat ditingkatkan dan menjadi perhatian 

utama oleh para orang tua dalam keluarga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi  yang  sangat  cepat  

dan kemajuan  telekomunikasi  semakin  modern,  telah  melanda  seluruh  dunia  

dan seluruh  aspek  kehidupan  manusia,  tanpa  terkecuali.  Globalisasi  dengan  

segala karakteristiknya   itu,   menimbulkan   peluang   untuk   lebih   maju, 

menumbuhkan persaingan dan produktivitas dalam segala bidang, menumbuhkan 

kreativitas,   dinamis   dan   berbagai   kemudahan-kemudahan   untuk   kehidupan 

manusia, dan juga memberikan pengaruh negatif bagi kehidupan masyarakat 

Hal tersebut menuntut pemerintah dan semua komponen masyarakat untuk 

dapat  menjawab  tantangan  globalisasi  tersebut.  Dengan  jalan  memberdayakan 

dan  mengembangkan  segala  potensi  bangsa  yang  tersedia,  baik  sumber  daya 

manusia,   maupun   sumber   daya   non   manusia   secara   efektif   dan   efisien. 

Pengembangan sumber daya tersebut, merupakan suatu keharusan pada saat ini, 

bila  bangsa  kita  tidak  ingin  kalah bersaing  dari  percaturan  dunia  yang  

sangat  keras. Lembaga atau intitusi yang diharapkan dapat melahirkan sumber 

daya manusia yang berkualitas adalah pendidikan, karena hanya dengan 

pendidikan kita  dapat  melahirkan  generasi  muda  yang  berkualitas,  baik  

jasmani  maupun rohani yang siap menjawab tantangan globalisasi. 

Di Indonesia upaya untuk memperoleh pendidikan dapat dilakukan 

melalui tiga jalur, yaitu jalur pendidikan formal, jalur pendidikan non formal dan 
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jalur pendidikan in formal yang dapat saling melengkapai dan memperkaya 

khasanah pendidikan (UU No. 20 tahun 2003) tentang Sisdiknas Bab VI pasal 13. 

Sesuai dengan fungsinya pendidikan non formal atau pendidikan luar 

sekolah, ada yang dilaksanakan dalam keluarga yang mana peran orang tua dalam 

mendidik anak sangat besar sekali  mengingat anak lebih bnyak dirumah 

dibandingkan dilingkungan yang lain. 

Untuk memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas, maka 

pendidikan harus dilaksanakan sedini mungkin dan berkelanjutan. Dalam hal ini 

pendidikan keluarga  mempunyai  peranan  yang  sangat  penting  dalam  upaya  

menciptakan sumber daya manusia sejak dini kepada anak. Kemudian selaku 

orang tua hendaknya juga memberikan pendidikan keagamaan dan nilai-nilai  

moral sejak dini kepda anak, karena dengan penanaman nilai-nilai moral dan 

agama kepada anak sedini mungkin diharapkan anak mempunyai kepribadian 

yang mantap dan kuat, sehingga pada akhirnya akan dapat mengatasi pengaruh-

pengaruh negatif dari lingkungannya. Dan   harapan akan  lahirnya  generasi-

generasi  pembangunan  yang  berkualitas  dimasa  depan akan dapat tercapai. 

Keluarga merupakan payung kehidupan bagi seorang anak. Keluarga 

merupakan tempat ternyaman bagi seorang anak. Dalam setiap masyarakat, 

keluarga merupakan pranata yang sangat penting artinya bagi kehidupan sosial. 

Seseorang menghabiskan paling banyak waktunya dengan keluarga dibandingkan 

di tempat-tempat lain, dan keluarga adalah wadah di mana sejak dini seorang anak 

dikondisikan dan dipersiapkan untuk kelak dapat melakukan peranan-peranannya 

dalam dunia orang dewasa.  
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Salah satu faktor yang mempengaruhi perkembnagan perilaku anak adalah 

suasana yang dibangun dalam keluarga. Menurut Drajat (1977) ”Bahwa ketidak 

rukun antara anggota keluarga akan menyebabkan kegelisahan dan kecemasan 

pada anak-anak”. Kegelisahan pada anak akan mudah terdorong kepada 

perubahan-perubahan yang merupakan ungkapan rasa hati sang anak yang dapat 

mengganggu perkembangan perilaku anak. Maka dari itu Orang tua (ayah dan 

ibu) mempunyai peranan sebagai teladan pertama bagi pembentukan pribadi anak. 

Keyakinan-keyakinan, pemikiran dan perilaku ayah dan ibu dengan sendirinya 

memiliki pengaruh yang sangat penting terhadap pemikiran dan perilaku anak 

karena kepribadian manusia muncul berupa lukisan-lukisan pada berbagai ragam 

situasi dan kondisi dalam lingkungan ayah dan ibu. Ayah dan ibu berperan 

sebagai faktor pelaksana dalammewujudkan nilai-nilai, keyakinan-keyakinan dan 

persepsi budaya sebuah masyarakat.  

Kanagarian Magek sebagai salah satu nagari yang terletak di sebelah 

Timur Kabupaten Agam .Di Jorong Kubang Kanagarian Magek ini terdapat 46 

kepala keluarga dimana diantaranya ada berprofesi sebagai PNS, dan lebih banyak 

berprofesi sebagai pedagang dan petani. Di jorong Kubang tersebut terdapat moral 

remaja yang masih tergolong baik, norma-norma kesopanan yang masih melekat 

pada diri mereka, hal ini terlihat dari 26 remaja masih memiliki perilaku moral 

yang baik. Berikut ini data remaja yang menunjukan prilaku moral baik: 
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Tabel 1 Data Remaja 

 

Usia Remaja Jumlah Remaja 

13 4 

14 6 

15 5 

16 7 

17 4 

Jumlah 26 

 

Bertitik tolak dari masalah diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “penanaman nilai-nilai moral oleh orang tua dalam keluarga 

menurut remaja di Jorong Kubang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, yaitu baiknya perilaku moral remaja 

dapat di identifikasi sebagai berikut: 

1. Peranan orang tua dalam penanaman nilai-nilai moral remaja cukup baik 

2. Kontrol sosial masyarakat di nagari tersebut masih tinggi 

3. Pengaruh positif dari teman sebaya 

4. Kesadaran moral dari remajanya masih tinggi 

 

C. Pembatasan Masalah 

Dari  identifikasi  masalah  di  atas,  peneliti  membatasi  masalah  pada 

poin pertama yaitu  peranan orang tua dalam penanaman nilai-nilai moral anak di 

Jorong Kubang cukup baik. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas yang menjadi rumusan permasalahan 

pada penelitian ini adalah bagaimana gambaran proses penanaman nilai-nilai 
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moral dalam keluarga di Jorong Kubang Kanagarian Magek Kecamatan Kamang 

Magek Kab Agam 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan dalam penelitian tujuan yang ingin dicapai 

adalah 

1. Menggambarkan penanaman nilai moral dalam keluarga melalui pembiasaan 

2. Menggambarkan penanaman nila moral dalam keluarga melalui contoh 

teladan. 

3. Menggambarkan penanaman nilai moral dalam keluarga melalui nasehat 

4. Menggambarkan penanaman nilai moral dalam keluarga melalui perhatian 

5. Menggambarkan penanaman nilai moral dalam keluarga melalui aturan-aturan 

yang dibuat dalam keluarga. 

 

F. Pertanyaan Penelitian 

Sesuai dengan arumusan masalah yang dilakukan maka pertanyaan dalam 

peneliatian ini adalah: 

1. Bagaimana gambaran penanaman nilai-nilai moral dalam keluarga melalui 

pembiasaan-pembiasaan? 

2. Bagaimana gambaran penanaman nilai-nilai moral dalam keluarga melaui 

contoh teladan? 

3. Bagaimana gambaran penanaman nilai-nilai moral dalam keluarga melalui 

nasehat? 
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4. Bagaimana gambaran penanaman nilai-nilai moral dalam keluarga melalui 

perhatian? 

5. Bagaimana gambaran penanaman nilai-nilai moral dalm keluarga melalui 

aturan-aturan? 

 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Secara   teoritis   hasil   penelitian   ini   diharapkan   dapat   memberikan 

sumbangan  pemikiran terhadap pengembangan ilmu khususnya dalam aspek 

pendidikan dalam keluarga. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi  orang  tua yang lain  diharapkan  sebgai masukan dan informasi  

mengenai  proses  penanaman  nilai-nilai  moral  pada anak dalam 

keluarga. 

b. Bagi  lembaga-lembaga yang menangani pembinaan keluarga dapat 

menjadi masukan terhadap pembinaan yan diberikan tentang keluarga. 

 

H. Definisi Operasional 

Agar tidak terjalin penafsiran istilah-istilah yang ada dalam rumusan 

masalah peneliti,  maka  penulis  merasa  perlu  untuk  memberikan  penjelasan  

terhadap istilah-istilah sebagai berikut: 
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1. Penanaman  Nilai Moral 

Menurut Abdullah Nashih Ulwan (1981: 2), ada lima metode dalam 

penanaman nila moral anak dalam keluarga agar moral anak dapat berkembang 

dengan baik, yaitu kebiasaan, keteladanan, nasihat, memberikan perhatian, dan 

hukuman. 

a. Pembiasaan  

Orang tua dapat membentuk moral anak dengan memberikan pembiasaan 

yang baik kepada mereka. Pembiasaan merupakan alat permulaan dan pangkal 

dalam kegiatan pendidikan. Menurut Abdulkarim (2005:22) menyatakan :   

”Remaja dibiasakan melakukan hal-hal yang tertib, baik, dan teratur, 

seperti berapakaian rapi, pulang ke rumah dan pergi keluar secara tertib, 

dsb. Kebiasaan-kebiasaan ini akan berpengaruh besar terhadap ketertiban 

dan keteraturan dalam hal-hal lain. Pembiasaan yang baik penting bagi 

pembentukan watak sremaja. Pembiasaan juga terus berpengaruh terhadap 

pribadi sampai pada hari tuanya karena segala yang telah menjadi 

pembiasaan akan sulit untuk diubah”. 

 

b. Keteladanan 

Dimaksudkan dengan keteladanan adalah pemberian teladan atau contoh 

perilaku yang baik dari orang dewasa kepada anak-anak dalam berbagai relasinya. 

Menurut Bronfenbrenner (1995:61), anak-anak belajar dengan melihat 

penampilan orang-orang dewasa yang ada di sekitarnya. Sebagian besar perilaku 

anak diperoleh melalui akumulasi berbagai tingkah laku yang dilihatnya dari 

orang dewasa yang berinteraksi dalam kehidupannya. Dalam teori belajar sosial 

dinyatakan bahwa anak-anak belajar dari berbagai hal pokok melalui pengamatan 

dan model yang ditampilkan orang lain di sekitarnya. Memberikan perhatian 
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Menurut Siagian dalam Sudjana (2008:468) menjelaskan “perhatian adalah 

proses pengamatan terhadap pelaksanaan seluruh kegiatan untuk mengetahui dan 

menjamin bahwa semua pekerjaan yang dilakukan berjalan sesuai rencana yang 

telah ditentukan”. Tujuannya adalah memberitahukan kepada anak-anak perilaku 

mana yang baik dan mana yang buruk dan mendorongnya untuk berperilaku 

sesuai dengan standar-standar dalam keluarga. 

c. Nasehat 

Pendidikan dengan nasehat memiliki pengaruh yang cukup besar dalam 

membuka mata anak-anak kesadaran akan hakekat sesuatu,mendorong mereka 

menuju harkat dan martabat yang luhur, menghiasinya dengan akhlak yang mulia, 

serta membekalinya dengan prinsip-prinsip islam. Diantara metode pendidikan 

yang efektif dalam upaya membentuk keimanan anak, mempersiapkan secara 

moral dan sosial adalah melalui nasehat. Sebab nasehat sangat berperan dalam 

menjelaskan kepada suatu bentuk tujuan pendidikan akhlak yang hendak di capai 

pada anak. Dengan metode nasehat orang tua atau pendidik dapat mengiasinya 

dengan moral mulia. 

d. Pembuatan Aturan 

Nuryantari (2008:25). Pada tahap heteronomi seorang anak menganggap 

segala peraturan adalah merupakan bagian dari hukuman luar, yang  bersifat  suci  

karena  ditetapkan  orang  dewasa.  Dengan  demikian  seorang anak  tidak  

melihat  peraturan  sebagai  suatu  tata  cara  yang  ditentukan  bersama 

sekelompok atau masyarakat agar kehidupan kelompok atau masyarakat tersebut 

dapat berjalan lancar, namun dianggap lebih sebagai suatu peraturan yang sifatnya 

memaksa, tidak bisa diganggu gugat, yang dibuat oleh yang berkuasa. 

 

 


